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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut, Ekpsresi gerak yang dilakukan saat pelatihan adalah tubuh 

bagian atas (tangan dan bahu) dan bagian bawah (kaki dan lutut) secara 

rileks dan bebas digunakan untuk mengatasi kendala pembidikan nada agar 

lebih tepat (intonasi), penggunaan pernapasan diafragmatis agar terdapat 

pencapaian frase secara baik membentuk sonoritas suara yang bagus. 

Ekspresi gerak tersebut diterapkan pada saat ketiga vokalis latihan dengan 

bertolak pada makna, lirik, dan alur melodi berdasar pada hasil interpretasi 

yang sudah didapatkan. Dengan penerapan ekspresi gerak tubuh melalui 

tangan, kaki secara rileks dan bebas dalam pelatihan ketiga vokalis tersebut 

dapat memberikan hasil dalam meningkatkan kepercayaan diri ketiga vokalis 

dalam bernyanyi. Hal tersebut terlihat pada saat bernyanyi dapat 

menggunakan napas dengan panjang, membidik nada dengan baik dan 

kualitas suara lebih sonor disertai penampilan yang lebih ekspresif. 

B. Saran 

Penelitian mengenai pelatihan terhadap 3 vokalis band pada 

ekstrakurikuler di SMPN 1 Mojowarno Jombang dirasa masih banyak 

kekurangan sehingga peneliti memiliki beberapa saran untuk beberapa pihak 

antara lain adalah: 
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1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat mempertahankan kualitasnya 

seperti sekarang atau bahkan lebih meningkatkannya di masa 

mendatang dalam memperhatikan perkembangan siswanya dalam hal 

akademis dan non-akademis. Diharapkan juga pihak sekolah tetap 

dapat mempertahankan keterbukaannya dalam menerima penelitian 

seperti yang terjadi pada penelitian ini. 

2.  Bagi pihak pelatih, diharapkan dapat terus mengembangkan proses 

pelatihan yang menyenangkan dan dirasa dapat memberikan 

perkembangan pada kemampuan siswa, terutama memberikan 

sebuah pelatihan dengan ekspresi gerak seperti pada penelitian ini di 

masa yang akan mendatang. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, Peneliti sadar banyaknya kekurangan 

yang ada pada penelitian ini, sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat lebih lengkap dan baik dari penelitian ini serta 

diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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